BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
pembiayaan bermasalah di USP Swamitra Kunik Tomu Teluk Kuantan. Untuk
menentukan ada tidaknya pengaruh terhadap pembiayaan bermasalah di USP

Swamitra Kunik Tomu Teluk Kuantan dengan menggunakan Regresi Linear

Berganda. Dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30

nasabah yang macet selama periode 2014-2017 yang memenuhi Kriteria

sampel dalam penelitian ini.
Dari analisis data pengujian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwng (2,119) > el (2,051) dengan
nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,043 masih berada dibawah 0,05,
hal ini menunjukan bahwa Faktor Internal memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah pada Simpan Pinjam Nasabah
di USP Swamitra Kunik Tomu Teluk Kuantan dengan hipotesanya Ha
diterima dan HO ditolak.

2) Hasil penelitian ini menunjukan nilai thiung (5,044) > tanel (2,051) dengan
nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05,
hal ini menunjukan bahwa Faktor Eksternal memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah pada Simpan Pinjam Nasabah

di USP Swamitra Kunik Tomu Teluk Kuantan dengan hipotesanya Ha

diterima dan HO ditolak.
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3) Secara simultan atau secara bersama-sama terdapat pengaruh yang
signifikan antara faktor internal dan eksternal terhadap pembiayaan
bermasalah di USP Swamitra Kunik Tomu Teluk Kuantan periode 2014-
2016, hal ini dibuktikan F hitung (13,933) > F tabel (3,35) dengan Sig.
(0,000) < 0,05.

4) Pembiayaan bermasalah (macet) pada Usp Swamitra Kunik Tomu Teluk
Kuantan ini tidak sesuai Ekonomi Syari’ah. Mengakomodir kegiatan
transaksi secara tidak tunai/utang, dengan syarat semua transaksi tersebut
dicatat sesuai prosedur berlaku, ditambah adanya saksi-saksi dan barang
jaminan (rahn) sebagai perlindungan (sesuai kebutuhan). Tujuan adanya
prosedur tersebut, agar hubungan utang piutang yang dilakukan para pihak
yang melakukan akad terhindar dari kerugian. DiUsp Swamitra Kunik Tomu
mengalami kerugian. Sedangkan dalam Islam tidak dibolehkan untuk

merugikan pihak lain dan harus saling berbuat baik.

B. Saran

1) Bagi Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra Kunik Tomu Teluk Kuantan
sebaiknya lebih memperhatikan faktor eksternalnya yaitu faktor dari
nasabah itu sendiri. Karena faktor yang dialami nasabah menjadi faktor
yang mempengaruhi terjadinya pembiayaan bermasalah.

2) Bagi debitur yang ingin melakukan pinjaman sebaiknya terlebih dahulu
memperhatikan hal-hal apa saja yang menjadi persyaratan pada USP
Swamitra Kunik Tomu Teluk Kuantan, dengan demikian kemungkinan

terjadinya pembiayaan bermasalah bisa diperkecil.
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3) Peneliti menyarankan agar penelitian ini tidak hanya sampai disini
melainkan penulis berharap lebih dikembangkan lagi. Agar bisa

memberikan solusi terhadap penulisan skripsi ini, apabila ada kesilapan.



